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Abstrak 

Rancangan pembumian suatu gardu induk wajib memenuhi standar berlaku, yaitu IEEE Std. 80-2000. 

Pada skripsi ini akan dihitung nilai sistem pembumian pada GIS Ulin apakah sudah sesuai dengan IEEE 

Std. 80-2000 atau belum. Untuk mengetahui sistem pembumian pada GIS Ulin layak atau tidaknya 

adalah dengan menghitung dan membandingkan nilai tegangan langkah, tegangan sentuh menurut 

IEEE Std. 80-2000 sebagai acuannya. Berdasarkan IEEE Std. 80-2000, nilai tahanan pembumian untuk 

switchgear ≤ 1 Ω dan nilai perhitungan tahanan pembumian pada GIS Ulin sebesar 0,03Ω. Tegangan 

langkah maksimalnya bernilai 98,591 V, tegangan langkah yang diizinkan bernilai 181,4737 V untuk 

manusia dengan berat 50 kg dan 245,6152 V untuk manusial dengan berat 70 kg. Sedangkan tegangan 

sentuh maksimalnya bernilai 141,14 V, tegangan sentuh yang diizinkan bernilai 168,404 Vl untuk 

manusia dengan berat 50 kg dan 227,927 V untuk manusia dengan beratl 70 kg. Hasil optimalisasi 

simulasi ETAP 12.6.0 menghasilkan jumlah rod yang digunakan lebih sedikit yaitu 4 buah dari jumlah 

rod kondisi awal 10 buah dengan total panjang konduktor adalah 618 m, hasilnya lebih kecil dari 

kondisi awal yaitu 952 m. Hasil optimalisasi dari simulasi pada ETAP 12.6.0 menghasilkan rancangan 

yang lebih baik dari segi ekonomis dan memenuhi IEEE Std. 80-2000. 
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